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<b>ABSTRACT</b><br>

Mahkamah Agung melalui Putusan Nomor 1554 K/PID.SUS2015 menghukum terdakwa PT KA yang
diwakili oleh SR selaku direktur utama, karena melakukan pembakaran hutan yang merusak lingkungan
hidup, dengan pidana denda sebesar Rp3.000.000.000,- Permasalahan yang timbul adalah bagaimanakah
penerapan pertanggungjawaban pidana korporasi dalam tindak pidana lingkungan hidup, kaitannya dengan
pidana tambahan berupa pemulihan kerugian akibat kerusakan lingkungan yang terjadi? Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan
kasus dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana
korporasi belum dilakukan secara maksimal karena didasari oleh tiga alasan. Pertama, terdakwa dipidana
denda dengan menggunakan ancaman pidana minimal sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 108
Undang- Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kedua, terdakwatidak dikenai pidana
tindakan tata tertib seperti perbaikan akibat tindak pidana guna memulihkan kerugian keuangan negara.
Ketiga, terdakwa jugatidak dikenai pidanatambahan. Tegasnya putusan a quo belum maksimal baik dilihat
dari sisi pemulihan kerugian keuangan negara, maupun dari sisi sanksi pidana denda kepada pel aku.
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